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Buku ini merupakan kajian Alquran dari sudut pandang sains 

modern berdasarkan pemikiran penulis dengan menggunakan 

data hasil penelitian dari berbagai sumber serta merujuk pada 

beberapa kajian yang telah dilakukan para ahli tafsir. Beberapa 

kajian mungkin berbeda dengan para ahli yang lain, tetapi 

diharapkan dapat menambah wawasan pembaca dalam me­

mahami Alquran, khususnya ayat-ayat yang terkait dengan 

ilmu pengetahuan alam. Penulis berupaya mengkaji beberapa ayat 

Alquran dengan mengajak pembaca untuk menggunakan logika 

dan ilmu pengetahuan. Sehubungan dengan itu, kita juga harus 

ingat bahwa hanya Allah yang mengetahui makna sebenarnya 

dari suatu ayat. 

Kemu,dian sesungguhnya Kami yang akan menjelaskannya . 

. i ~~ah~~·1~).JJ9) 
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Manusia diberi kelebihan berupa akal pikiran sehingga layak 

untuk dihormati oleh makhluk yang lain termasuk malaikat 

dan iblis. Kelebihan tersebut juga yang harus digunakan oleh 

manusia untui.C menyadari kekuasaan Allah ~ sehingga secara 

sukarela tunduk dan sujud kepada-Nya. Kajian tentang Alquran 

dari berbagai sudut pandang telah dilakukan dan membuktikan 

bahwa kitab tersebut selalu sesuai dengan ilmu penget9-huan 

manusia pada segala zaman. Beberapa prediksi ilmu pengetahuan 

yang belum ditemukan bukti empirisnya pada saat ini juga dapat 

ditelaah dalam kandungan Alquran. 

Selain dari segi kandungan isi, temyata sistematika serta aturan 

huruf dan kata dalam Alquran juga memiliki makna tersendiri. 

Pengulangan beberapa ayat temyata membuat sistematika huruf, 

kata, dan kalimat menjadi saling terkait dan jumlahnya berhubungan 

dengan kondisi alam semesta. Berdasarkan kenyataan tersebut, kita 

dapat memahami pengertian dari Surah Al-Hijr ayat 87. Pengertian 

tujuh dalam ayat tersebut bermakna banyak, yakni banyak ayat 

yang diulang dalam Alquran sehingga terbentuk sistematika yang 

sempurna. 

Dan sungguh, Kami telah memberikan kepadamu tujuh (ayat) 

yang dibaca berulang-ulang dan Alquran yang agung. (QS. Al­

Hijr (15): 87) 

Menyadari kebenaran hakiki yang dikandung dalam Alquran 

dan semua keteraturan yang ada di dp.lamnya seharusnya 
.:< 



menyadarkan manusia bahwa kitab tersebut bukanlah rekayasa 

manusia dan merupakan pesan langsung dari Sang Pencipta kepada 

manusia. Namun, pemi:kiran saja tidak cukup untuk membuat 

manusia percaya pada kebenaran Alquran, masih dibutuhkan hati 

yang terbuka sesuai firman Allah berikut. 

Dan sungguh, akan Kami isi neraka ]ahanam banyak dari 

kalangan jin dan manusia. Mereka memiliki hati, tetapi tidak 

dipergunakannya untuk memahami (ayat-ayat Allah) dan mereka 

memiliki mata (tetapi) tidak dipergunakannya untuk melihat 

(tanda-tanda kekuasaan Allah), dan mereka mempunyai telinga 

(tetapi) tidak dipergunakannyauntuk mendengarkan (ayat-ayat 

Allah). Mereka seperti hewan ternak, bahkan lebih sesat lagi. 

Mereka itulah orang-orang yang lengah. (QS. Al-A'raf (7): 179) 
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Seorang muslim diwajibkan untuk menuntut ilmu dan mengamal­

kan ilmu yang dimiliki untuk beribadah dan meningkatkan mutu 

kehidupan. Keutamaan memiliki ifmu diterangkan dalam Alquran 

Surah Al-Mujadilah ayat 11. Ayat tersebut menjelaskan bahwa 

Allah ~ meninggikan derajat orang yang beriman dan berilmu. 

Kitab Alquran tidak hanya mencakup tuntunan hidup, namun 

juga mencakup ilmu pengetahuan yang seharusnya dipelajari jika 
umat Islam ingin maju dalam segala bidang. 



II: 
I 

' :; 

niscaya Allah akan memberi kelapangan untukmu. Dan apabila 

dikatakan, "Berdirilah kamu," maka berdirilah, niscaya Allah akan 

mengangkat (derajat) orang-orang yang beriman di antaramu 

dan orang-orang yang diberi ilmu beberapa derajat. Dan Allah 

Mahateliti apa yang kamu kerjakan. (QS. Al-Mujadilah (58): 11) 

Penguasaan ilmu dalam segala bidang dapat meningkatkan 

derajat kehidupan di dunia sebagai bekal untuk hidup di akhirat. 

Ilmu yang dimiliki merupakan dasar untuk melakukan usaha 

yang lebih baik dan lebih bermanfaat bagi orang lain. lngatlah 

bahwa Allah tidak akan mengubah nasib suatu kaum yang tidak 

melakukan usaha untuk memperbaiki nasibnya. Peningkatan 

derajat kehidupan harus dilakukan dengan usaha yang perlu 

diiringi dengan doa atau berharap kepada Allah. Jika upaya yang 

dilakukan ternyata belum membuahkan hasil, kita perlu tawakal 

kepada Allah. Perintah untuk berupaya dan bekerja dengan 

sungguh-sungguh serta menyerahkan hasilnya kepada Allah 

dinyatakan dalam surah berikut. 

(~) Jjlj-!..t_) ' li~ (~) ~ .... ,~)~J-j ,;[j 
·~-:: . ..: rJy ~0:: • _;- ~ 

Maka apabila engkau telah selesai (dari sesuatu urusan), tetaplah 

bekerja keras (untuk urusan yang lain) , dan hanya kepada Tuhan­

mulah engkau berharap. (QS. Al-Insyirah (94): 7- 8) 

Orang yang melakukan usaha dengan menerapkan ilmunya 

akan berbeda dengan orang yang berbuat tanpa ilmu. Misalnya, 

orang yang memiliki ilmu tentang cara meyakinkanJ?t:ang la,tn 

akan lebih sukses dalam bernegosiasi daripada ora~g-~ang tid~lf 
pandai meyakinkan orang. Oleh se~ab itu, kepemilikan ilmu 

merupakan pembeda an tara manusi~ ~ang sat~ aan ya lainnya. . .. 



Contoh sederhana dari perbedaan taraf hidup dari orang yang 

memiliki ilmu penge tahuan dan kurang memiliki ilmu adalah 

seorang dokter dan seorang perawat. T entu saja orang yang paling 

mulia adalah yang paling bertakwa setelah memiliki pengetahuan 

tentang Allah melalui pem.ikiran yang mendalam. Pentingnya 

memikirkan pengertian sebuah ayat ditegaskan dengan pernya­

taan bahwa penelaahan ayat secara mendalam lebih berharga 

daripada shalat sunnah seribu rakaat. Penghormatan terhadap 

N abi Adam ~ oleh malaikat adalah dengan kelebihan yang 

dimilikinya dalam penguasaan ilmu. Allah iMi telah mengangkat 

manusia menjadi khalifah dan manusia yang berhaji di Padang 

Arafah pada hari Arafah akan dibanggakan oleh-Nya di depan 

para malaikat. Kesadaran akan tugas dan tanggung jawab sebagai 

khalifah Allah di muka bumi seharusnya menuntut manusia untuk 

bersikap dan bertindak memberi keselamatan bagi bumi dan 

segenap penghuninya. 

Kemajuan suatu bangsa atau negara terletak pada penguasaan 

ilmu oleh masyarakat negara tersebut. Negara yang makmur pada 

umumnya dipimpin oleh orang yang pintar dan memiliki warga 

negara yang pintar pula. Suatu negara yang kuat seharusnya 

dipimpin oleh orang yang memiliki ilmu yang lebih baik daripada 

orang yang dipimpin. Oleh sebab itu, orang yang berilmu seharus­

nya lebih dihormati dan diberi kepercayaan dalam mengatur urusan 

r di masyarakat dan negara sesuai dengan bidang yang ditanganinya. 

Alquran Q.).emberikan contoh tentang pemilihan Raja Thalut. Ayat 

menyatakan bahwa orang yang memiliki ilmu lebih utama 
' ~ ;i;.-,. '\' 

k~~a·. ,. 
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Dan nabi mereka berkata kepada mereka, "Sesungguhnya Allah 

telah mengangkat Thalut menjadi rajamu." Mereka menjawab, 

"Bagaimana Thalut memperoleh kerajaan atas kami, sedangkan 

kami lebih berhak atas kerajaan itu daripadanya, dan dia tidak 

diberi kekayaan yang banyak?" (Nabi) menjawab, "Allah telah 

memilihnya (menjadi raja) kamu dan memberikan kelebihan 

ilmu dan fisik." Allah memberikan kerajaan-Nya kepada siapa 

yang Dia kehendaki, danAllah Mahaluas , Maha Mengetahui. 

(QS. Al-Baqarah (2): 247) 

Ayat tersebut sejalan dengan tuntunan Rasulullah bagi 

umatnya untuk memberikan suatu pekerjaan kepada ahlinya. 

Pemberian pekerjaan kepada orang yang tidak memiliki ilmu 

sesuai dengan pekerjaan tersebut akan berakhir pada kehancuran. 

Rasulullah juga memberikan araban dalam memilih pemimpin 

untuk suatu urusan atau jabatan. Orang yang memintl:l jabatan 

seharusnya tidak boleh diberi jabatan, apalagi jika tidak kompeten 

dalam melaksanakan "amanah" yang akan diemban. Kerusakan 

sendi kehidupan negara pada umumnya terjadi buena memiliki 



pemimpin yang tidak amanah dan tidak memiliki ilmu untuk 

menjalankan kepemimpinannya. Pada saat ini, kondisi yang terjadi 

di negara kita adalah orang kaya berebut menjadi pemimpin dan 

· orang yang berilmu tidak lagi dijadikan panutan. Motivasi utama 

yang dikejar oleh para pemimpin tersebui: adalah kekayaan dunia 

dan melupakan pertanggungjawaban yang akan diminta di akhirat 

terkait dengan posisinya sebagai pemimpin. 

Selain faktor pemimpin, masyarakat juga perlu memiliki ilmu 

yang memadai dalam menj~lani kehidupan. Negara maju seperti 

Amerika Serikat dan Inggl-is memiliki dan menghargai warga negara 

yang memiliki ilmu. Ksmdisi tersebut menyebabkan orang pintar 

dari negara lain ju~a hijrah ke negara tersebut. Beberapa negara 

yang ditinggalkan oleh warga negaranya yang pintar temyata tidak 

dapat meningkatkan kemajuan dalam bidang sains, teknologi, 

dan ekonomi yang berarti. Sebagai contoh, cukup banyak orang 

India yang belajar ke Amerika Serikat sejak tahun 1970 dan tidak 

kembali ke negaranya sendiri. Kemajuan India sangat lambat 

sampai akhir tahun 2000, namun meningkat cukup signifikan 

ketika orang-orang pintar yang tinggal di Amerika Serikat kembali 

ke India untuk m~majukan negaranya setelah negara menjalankan 

sistem yang kondusif. 

Belajar dari kemajuan suatu negara dan masyarakat yang 

memiliki ilmu, kita seharusnya menyadari pentingnya penguasaan 

,(lmu pengetahuan bagi masing-masing individu. Oleh sebab itu, 

: 8apat~:jharrll. m~ngapa agama Islam mewajibkan umatnya untuk 

akan dapat memajukan peradaban 



manusia. Kitab yang wajib dibaca dan dipahami oleh seorang 

muslim adalah Alquran. Ingatlah bahwa ayat pertama yang di­

turunkan kepada Rasulullah adalah perintah untuk membaca. 

t~ -~~{_ c> J'T -l.t)- ? 'L r-~~ 
~~:;'}~ / _,; ~ ,; _f 

Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang menciptakan. 

(QS. Al-'Alaq (96): 1) 

Pentingnya aktivitas membaca ditunjukkan oleh Malaikat 

Jibril dengan mengulang perintah Allah agar Rasulullah melakukan 

iqra' (membaca) sampai tiga kali, walaupun Rasulullah mengatakan 

bahwa beliau tidak dapat membaca. Surah Al-'Alaq menerangkan 

bahwa Allah mengajari manusia dengan perantaraan kalam untuk 

mengetahui sesuatu yang belum diketahui. Kitab yang jela:s ditulis 

dengan perantaraan kalam dan merupakan firman Allah adalah 

Alquran. Jadi, kitab pertama yang wajib dibaca adalah Alquran. 

Kegiatan membaca tersebut hanis dilakukan dengan nama 

Allah untuk mendekatkan diri pada-Nya, baik dengan membaca 

kitab maupun membaca sunnatullah yang terjadi di alam semesta 

ini. Sesuatu hal yang dilarang dalam agama !<;lam adalah 

menyakini sesuatu tanpa memiliki ilmu tentang hal tersebut. 

Menganggap diri sendiri paling benar dan menyombongkan 

diri juga merupakan hal yang tidak dibenarkan. Ingatlah bahwa 

iblis dilaknat karena sifat sombongnya. Oleh sebab itu, saya 

menyatakan bahwa kebenaran adalah milik Allah dan jika saya 

ternyata mengungkapkan kandungan Alquran secara benar, itu 

karena karunia-Nya. Jika saya keliru dalafu me'ltlguttlkapkab 

kandungan Alquran, itu karena kebodqb,an sayadan saya mohon 
·"\t+W; @$<: -, 

ampun kepada Allah. " 6 """' 

6 



Keterangan terkait ilmu pengetahuan yang dinyatakan 

dalam Alquran terkadang sulit dipahami ketika kita kurang 

memiliki pengetahuan yang cukup tentang ilmu pengetahuan. 

Padahal Alquran sebagai gudang ilmti dapat digali untuk 

mengembangkan pengetahuan manusia tel}tang alam semesta 

serta untuk menambah keimanan kepada Allah yang mencipta­

kan langit dan bumi ini. Pembahasan dalam buku ini didasarkan 

atas perkembangan ilmu pengetahuan pada saat ini dan tidak 

menutup kemungkinan bahwa ilmu pengetahuan akan berubah. 

Sebuah ayat Alquran dapat ditafsirkan untuk beberapa hal yang 

berbeda, namun tetap mengandung kebenaran yang hakiki. 

Beberapa bagian yang dipaparkan dalam buku ini menjelaskan 

fenomena ilmu pengetahuan dengan menggunakan ayat yang 

sama, namun dengan sudut pandang yang berbeda. Alquran 

bukan kitab khusus ilmu pengetahuan, namun menerangkan 

tentang ilmu pengetahuan dengan bahasa yang dapat dipahami 

oleh umat masa lalu, masa sekarang, dan mas a akan datang. J adi, 

kita akan menemukan keterangan dalam Alquran, baik yang 

bersifat universal untuk dipahami secara sederhana maupun 

secara kompleks; atau sebuah pemahaman yang sesuai dengan 

kondisi pemikiran manusia pada saat Alquran diturunkan. Oleh 

sebab itu, kita perlu ekstra hati-hati dalam menafsirkan makna 

ilmiah yang terkandung dalam sebuah ayat Alquran. 

Saya harapkan kajian ini dapat memberikan khazanah 

bei:manfaat bagi pembaca dalam mempelajari 

· umat Islam akan terjadi jika tidak mem­

Alquran sebagai tuntunan hidup. 

7 



Buku ini juga dimaksudkan memberikan pemahaman bagi pem­

baca yang mungkin pernah membaca tulisan para misionaris 

(umumnya dipublikasi melalui internet) yang dengan sengaja 

menyitir penafsiran ayat Alquran secara keliru yang terkait 

dengan· kajian ilmiah untuk memberikan keraguan kepada uinat 

Islam. Ada juga ilmuwan yang berusaha menggugurkan sebuah 

teori yang diketahui memperkuat keterangan dalam Alquran, 

walaupun teori tersebut didukung oleh data dan penelitian yang 

mapan oleh banyak ilmuwan lainnya. Sebagai contoh, ada yang 

mengatakan bahwa alam semesta ini bersifat statis dan tidak 

berkembang seperti yang diterangkan oleh Alquran, padahal 

ilmuwan lainnya telah menjelaskan tentang fenomena meluasnya 

alam semesta berdasarkan data hasil penelitian. Orang yang 

tidak percaya akan adanya Tuhan akan menolak penjelasan 

tentang kesesuaian sains dengan Alquran. Sementara itu, orang 

yang memiliki agama selain Islam, pada umumnya berupaya 

meyakinkan orang lain bahwa Rasulullah mengarang Alquran 

berdasarkan cerita manusia. Sesungguhnya, manusia sering 

mengikuti prasangka tanpa mau berpikir menggunakan akal 

sehatnya. Sebuah prasangka atau dugaan yang keliru tidak akan 

mengarahkan manusia pada kebenaran. 

~':" / ~ ., ,.# ., J. 
((~) ~ ::-11 ~ .• 
~o;sd - ~ ~~ 

Dan mereka tidak mempunyai ilmu tentang it:u. Mereka tida]<. 

lain hanyalah mengikuti dugaan dan sesungguhnya dt;tgaan itu 



tidak berfaedah sedikit pun terhadap kebenaran. (QS. An­

Najm (53): 28) 

Kebenaran Alquran akan diketahui dan disadari jika kita 

melakukan penelaahan secari mendalam. Salah satu pendekatan 

yang dilakukan oleh beberapa ahli adalah membedah p~rbedaan 

antara Alquran dan Bibel dalam upaya membuktikan bahwa 

Alquran lebih autentik daripada Bibel. Ada beberapa persamaan 

antara Alquran dan Bibel, namun ada juga perbedaan yang nyata 

dari kedua kitab suci agama samawi tersebut. Keterangan yang 

berbeda yang disajikan dalam Alquran ternyata dapat dibuktikan 

sesuai dengan fenomena alam dan kajian ilmiah. Jika Alquran 

adalah rekaan manusia, tentulah akan ditemukan kesalahan 

dengan segera. Sebagai contoh, hanya Alquran yang menyatakan 

bahwa penciptaari bumi dilakukan dalam dua hari, sedangkan 

penciptaan alam semesta (langit dan bumi secara keseluruhan) 

memakan waktu enam hari. Umur bumi diperkirakan secara 

ilmiah sekitar 4,5 triliun tahun, sedangkan umur alam semesta 

diperkirakan sekitar 13,5 triliun tahun sejak terjadinya peristiwa 

Big Bang pada permulaan terbentuknya alam semesta menurut 

perhitungan kosmologi. Proporsi waktu penciptaan bumi adalah 

4,5 triliun tahun/ 13,5 triliun tahun yang setara dengan 2/6. 

Kesesuaian Alquran dengan sains akan ditemukan mulai dari 

ayat pertama sampai ayat terakhir karena Rasulullah hanya 

menyampaikan firman Allah yang dibacakan oleh Jibril. 



Itulah ayat-ayat Allah, Kami bacakan kepadamu dengan benar 

dan engkau (Muhammad) adalah benar-benar seorang rasul. 

(QS. Al-Baqarah (2): 252) 

Ada orang yang tidak memaha~i Alquran dan membenci-

nya, padahal kitab tersebut memberikan tuntunan tentang cara 

hidup yang lebih baik, menyantuni kerabat dan orang yang 

membutuhkan, mengatur tentang kewajiban membayar zakat 

bagi fakir-miskin, perlunya berlaku adil, bersabar, menepati janji, 

dan sebagainya. Jika ada orang yang membenci Islam, pastilah 

karena ia tidak memahami tentang ajaran Islam yang dipaparkan 

: · dalam Alquran. Jika ada yang mengakui kebenaran Alquran dan 

1 . tetap tidak beriman, dipastikan ada yang salah dengan kalbunya. 
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beriman kepada Allah, hari akhir, malaikat-malaikat, kitab-kitab, 

dan nabi-nabi dan memberikan harta yang dicintainya kepada 

kerabat, anak yatim, orang-orang miskin, orang-orang yang dalam 

perjalanan (musafir), peminta-minta, dan untuk memerdekakan 

hamba sahaya, yang melaksanakan shalat dan menunaikan zakat, 

orang-orang yang menepati janji apabila berjanji, dan orang yang 

sabar dalam kemelaratan, penderitaan dan pada masa peperangan. 

Mereka itulah orang-orang yang benar dan mereka itulah orang­

orang yang bertakwa. (QS. Al-Baqarah (2): 177) 

Jika orang yang membenci Islam mau membaca dan me­

mahami bahwa Alquran merupakan kitab tuntunan agar taraf 

hidup menjadi lebih baik, kemungkinan besar pemikiran tentang 

Islam akan lebih baik pula. Sebagai muslim, kita dituntut untuk 

mempelajari dan mengamalkan Alquran. Jika kita mengamalkan 

Alquran, kehidupan kita dan orang di sekitar kita akan lebih 

baik. Misalnya, dengan mengamalkan salah satu pesan yang 

disampaikan dalam Alquran terkait dengan peningkatan taraf 

kehidupan bersama orang lain, yakni mempergunakan harta 

secara benar. Harta kekayaan tidak akan dapat dibawa ke akhirat, 

bahkan akan menjadi be ban jika diperoleh dengan cara yang tidak 

halal, apalagi dengan menyengsarakan orang lain atau merusak 

lingkungan. Salah satu kewajiban orang yang memiliki harta adalah 

menyantuni orang miskin, baik yang meminta maupun yang tidak 

meminta kepadanya. Seorang muslim harus menyelidiki keadaan 

lingkungan sekitarnya, sebab keimanannya dipertanyakan jika 

. ; p:tasih ada oraJ;Ig yang lapar berada di sekelilingnya. Harta yang kita 
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Dan pada harta benda. mereka ada hak untuk orang miskin yang 

meminta dan orang miskin yang tidak meminta. (QS. Adz-Dzariyat 
,(51): 19) 

KEWAJIBAN MENELAAH FENOMENA ALAM SEMESTA 

Perintah untuk menelaah alam semesta dalam upaya menghayati 

kebesaran dan kekuasaan Allah dinyatakan dalam surah berikut. 

Katakanlah, "Berjalanlah di bumi, maka perhatikanlah bagai­

mana (Allah) memulai penciptaan (makhluk), kemudian Allah 

menjadikan kejadian yang akhir. "1 Sungguh, Allah Mahakuasa 

atas segala sesuatu. (QS. Al- 'Ankabut (29): 20) 

Penelaahan sunnatullah yang terj adi di alam seharusnya 

diikuti dengan penelaahan ayat yang diturunkan terkait dengan 

fenomena yang diamati, sesuai perintah untuk membaca dalam 

Surah Al-'Alaq. Metode yang dapat digunakan adalah menafsirkan 
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Ada yang menafsirkan bahwa maknanya ialah Allah membangkitkan 
manusia yang sudah meninggal di akllirat kelak. Namun_,-ada juga 
menafsirkan bahwa ini maknanya ialah pe~mtWtg<~n makhluk berikutnya · 
(evolusi). . .,.. -



ayat Alquran terlebih dahulu atau menelaah fenomena alam ~er­

lebih dahulu. Jika ditemukan ketidakcocokan antara keterangan 

dalam ayat Alquran dan fenomena alam, hal yang terjadi adalah 

kesalahan dalam menafsirkan Alquran. Kesalahan yang mungkin 

terjadi ketika menafsirkan ayat Alquran adalah kesalahan berpikir 

akibat keterbatasan pemikiran manusia. Umat Nasrani pada 

masa dahulu pernah salah dalam menafsirkan Injil dari bahasa 

aslinya sehingga mengatakan bahwa matahari mengelilingi bumi 

(paham geosentris, yaitu bumi sebagai pusat tata surya). Jika tidak 

berhati-hati dalam menafsirkan Alquran, seseorang dapat jatuh ke 

dalam kesalahan yang sama. Misalnya, Surah Yasin ayat 40 yang 

menerangkan bahwa matahari memiliki garis edar. Ayat tersebut 

baru dapat dijelaskan ketika manusia mengetahui bahwa ternyata 

matahari memiliki garis edar menuju pusat galaksi Bima Sakti. Jika 

terjadi kesalahan, kita sebagai manusia yang melakukan kesalahan 

karena keterangan Alquran yang belum dapat kita pahami secara 

benar. Surah Al-'Ankabut ayat 49 menerangkaR bahwa kebenaran 

Alquran akan diakui kebenarannya oleh orang yang memiliki ilmu . 

. Namun, ada yang bertambah keimanannya dan ada juga yang 

·. ·. ingkar setelah mengetahui kebenaran itu. 

Sebenamya, (Alquran) itu adalah ayat-ayat yang jelas di dalam 

dada orang-orang yang berilmu. Hanya orang-orang yang zalim 
{' 't,J, 

yang mengingkari ayat-ayat Kami. (QS. Al-'Ankabut (29): 49) 
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Pernyataan Alquran bahwa tidak ada yang mengingkari ayat 

Allah mengandung makna bahwa ayat Alquran selalu sesuai 

dengan semua kejadian di alam semesta. Tidak ada fenomena 

yang bertentangan dengan Alquran, namun kebenaran tersebut 

diingkari oleh orang yang zalim. Hanya ulama yang memiliki 

pengetahuan atau orang yang mengetahui serta menyadari 

kebesaran dan kekuasaan Allah yang takut kepada-Nya. 

Dan demikian (pula) di antara manusia, makhluk bergerak yang 

bemyawa, dan hewan-hewan ternak ada yang bermacam-macam 

wamanya (dan jenisnya) . Di antara hamba-hamba Allah yang 

takut kepada-Nya, hanyalah para ulama. Sungguh, Allah 

Mahaperkasa, Maha Pengampun. (QS. AI-Fathir (35): 28) 

Pada masa Aristoteles (384-322 SM), mempelajari ilmu 

hanya membutuhkan pemikiran tanpa harus membuktikan secara 

eksperimen atau empiris. Perkembangan ilmu pada masa tersebut 

hanya bersifat spekulasi dan mulai dipertanyakan oleh Galileo 

Galilei (1564-1642 M). Ketika mempersoalkan apakah kecepatan 

benda jatuh dipengaruhi oleh massa benda, para pemikir sebelum 

Galileo tidak melakukan percobaan dan hanya berfilsafat dalam 

menjelaskan hal tersebut. Pada masa terse but, pendapat yang 

digunakan adalah pemikiran Aristoteles bahwa kecepa~an jatuh 

benda bergantung pada massa benda, Galileomenantang para . 

ilmuwan untuk menguji pemikiran ~ereka dengan melakukan 
'~ 



percobaan menjatuhkan dua benda yang massanya berbeda dari 

menara Pisa di ltalia. Pendapat Aristoteles yang bertahan selama 

2000 tahun dapat dipatahkan oleh Galileo dengan melakukan 

percobaan yang membuktikan bahwa kecepatan jatuh benda ter­

nyata tidak bergantung pada massa benda. Metode penyelidikan 

yang dikembangkan oleh Galileo merupakan metode ilmiah yang 

temyata pada masa sebelumnya telah digunakan oleh ilmuwan Islam, 

Jabirlbnu Hayyan (721-815 M). Jabir2 menggunakan tungku untuk 

mengolah dan mengekstraksi zat-zat kimia dari bahan mineral. Zat 

kimia yang-diperoleh dikelompokkan atau diklasifikasikan sesuai 

karakteristiknya. Tentu saja, proses mengolah bahan mineral 

harus dilakukan secara ilmiah melalui serangkaian penelitian 

dan percobaan, serta tidak berhenti sampai tahap pemikiran saja. 

Pada masa selanjutnya, orang juga mengenal Muhammad Ibnu 

Zakaria Ar-Razi (865-925 M) yang menggunakan peralatan khusus 

untuk mengolah bahan kimia melalui proses distilasi, kalsinasi, 

dan kristalisasi. Buku yang ditulis oleh Ar-Razi merupakan buku 

manual laboratorium kimia yang pertama di dunia dan telah 

dipergunakan oleh ilmuwan pada masa modem untuk mempelajari 

dan mengembangkan sains. 

Penelaahan sains telah dilakukan oleh ilmuwan muslim pada 

masa lampau dan menjadi dasar pengembangan sains modern 

saat ini. T eori kimia dan optik yang dikembangkan berdasarkan 



eksperimen telah dilakukan oleh Ibnu Al-Haitsam Al-Khazin 

(965-1039 M) yang dijadikan dasar pengembangan ilmu oleh 

Leonardo da Vinci dan Johannes Kepler. Buku Al-Maniizhir 

karangan Ibnu Al-Haitsam digunakan oleh para ilmuwan di Eropa 

untuk mengembangkan eksperimen dalam bidang optik. Ibnu 

Haitsam adalah ilmuwan yang meletakkan dasar teori pemantulan 

dan menciptakan kamera obskura. Abu Fatah Abdurrahman Al­

Khazin atau Al-Khazani mengembangkan ilmu fisika, di antaranya 

hidrostatika dan gaya. Al-Khazani menggunakan peralatan dalam 

menentukan berat jenis zat padat dan zat cair. Al-Khazani adalah 

ilmuwan yang mengemukakan bahwa udara memiliki berat yang 

bergantung pada kerapatannya. Teori gravitasi dikembangkan 

oleh Al-Hamdani dan disempumakan oleh Abu Raihan Al-Biruni 

yang menjelaskan bahwa bumi menarik benda-benda yang berada 

di sekitar orbitnya. Perkembangan ilmu semakin pesat dengan 

pengenalan ilmu matematika oleh Al-Khawarizmi (840 M) yang 

mencetuskan ilmu aljabar dan ilmu perbandingan (al-muqiibalah). 

Sangat banyak ilmuwan muslim yang dikenal pada masa lampau, 

di antaranya adalah beberapa ahli filsafat yang dikenal dunia, 

seperti Abu Yusuf Ya'kub bin Ishak Al- Kindi Al- Kufi a tau 

Al-Kindi (805-873 M), Abu Nashir Muhammad bin Thurhan 

Al-Farabi atau Al-Farabi (872-950 M), Abu Ali Husain bin 

Abdullah bin Sina atau lbnu Sina (980-1037 M), dan Abu Walid 

Muhammad bin Ahmad bin Rusyd Al-Qurthubi Al-Andalusi 

(1198 M). lbnu Sina adalah orang pertama yang menemukan . 

ilmu tentang parasit, orang pertama yang menjelasl<:an 

radang otak, dan merupakan seorang ahli bedah. Ibnu Sina juga 



sangat ahli dalam bidang gigi dan memperkenalkan cara menambal 

gigi menggunakan bahan yang sesuai dengan membersihkan 

lubang gigi. Perlu diingat bahwa kemajuan Islam pada masa 

lampau dimulai dengan kepemilikan dan pengembangan ilmu 

pengetahuan. Terlebih lagi kejayaan pemi!Jlpin Islam seperti 

Shalahuddin Al-Ayyubi dapat diwujudkan dengan bantuan kaum 

intelektual. Perhatian pada pengembangan ilmu dan pendidikan 

generasi muda untuk menguasai ilmu serta teknologi merupakan 

dasar kemajuan dari sebuah negara. Penghargaan pada ilmuwan 

seharusnya dilakukan secara setimpal sehingga orang-orang pintar 

dapat memberikan sumbangsihnya bagi kemajuan negara dan 

tidak memajukan negara lain. Demikian pula, seorang ilmuwan 

hendaknya memberikan sumbangan pemikiran dan melakukan 

penelitian yang berguna bagi masyarakat dan pemerintah. 

Peran pemerintah adalah menggairahkan pengembangan ilmu 

dan teknologi melalui penelitian dengan menyinergikan dan 

mendukung penelitian untuk pengembangan semua sektor 

penting dalam kehidupan. Mudah-mudahan pemimpin bangsa 

ini dapat memetik hikmah dari pesan ini. 

Kemajuan ilmu pengetahuan masyarakat Islam pada masa 

lampau tidak terlepas dari tuntutan untuk menuntut ilmu. 

Kewajiban untuk memmtut ilmu juga merupakan tugas kita sebagai 

seorang muslim pada masa sekarang. Sebagai seorang muslim, 

· pengembangan dan perolehan ilmu hendaknya selalu diselaraskan 

dengan keterangan dalam ayat Alquran. Jika hal itu dilakukan, 

u bagi s~~rangmuslim akan menambah keimanan dan 

meningkatkan ketakwaa"'imya kepada Allah. Ketika menemukan 
~ _· -"<; ;~-· - c 



ayat yang terkait dengan penjelasan suatu kejadian alam, jangan 

memikirkan bahwa kejadian tersebut menyimpang dari hukum 

alam atau sunnatullah. Beberapa hal yang perlu dipegang dalam 

menel~ah ilmu pengetahuan alam berdasarkan Alquran adalah 

sebagai berikut. 

1. Sunnatullah tetap berlaku dalam setiap peristiwa yang terjadi 

di alam dunia, sebagaimana yang dinyatakan dalam ayat 

berikut. 

2. 

(Demikianlah) hukum Allah, yang telah berlaku sejak dahulu, 

kamu sekali-kali tidak akan menemukan perubahan pada hukum 

Allah itu. (QS. Al-Fath (48): 23) 

Semua kejadian alam terjadi menurut sunnatullah, kecuali 

Allah menghendaki lain. Beberapa kasus yang menyimpang 

dari sunnatullah adalah peristiwa terbelahnya Laut Merah 

ketika Nabi Mus a ~~ memukulkan tongkatnya ke lau t 

tersebut, dinginnya api yang digunakan untuk membakar 

N abi Ibrahim ih§l , dan Nabi lsa :%§11 yang menghidupkan 

orang yang sudah meninggal. Pijakan utama yang menjadi 

sumber ilmu adalah Alquran. Jadi, temuan harus diselaraskan 

dengan Alquran dan bukan sebaliknya. 

arnatan a tau penyelidikan untuk menamba~keimanap.; 

sebagaimana dinyatakan uaJcau 11,a.,:y,a•' "'"' •"''u, •. 



Katakanlah, "Perhatikanlah3 apa yang ada 'di langit dan-di bumi!->c 

Tidaklah bermanfaat tanda-tanda (kebesaran Allah) dan rasul­

rasul yang memberi peringatan bagi orang yang tidak beriman. 

(QS. Yunus (10): 101) 

Pada umumnya, orang yang tidak beriman akan berusaha 

mengingkari Alquran walaupun akal dan pikirannya me­

ngetahui kebenaran kitab tersebut yang menjelaskan tentang 

fenomena yang terjadi di langit dan di bumi. Semua temuan 

dalam ilmu pengetahuan dapat dimanfaatkan oleh umat Islam 

dalam mengungkapkan kebenaran Alquran dan menambah 

iman dalam diri. Upaya mengungkapkan kebenaran firman 

Allah yang dinyatakan dalam Alquran harus dilakukan 

sekaligus untuk menambah penguasaan ilmu agar dapat 

meningkatkan derajat kehidupan. 

3. Langit dan bumi diciptakan dengan penuh hikmah, sebagai­

mana dinyatakan dalam dua ayat di bawah ini. 

,?~,, - .- _,! 1 ~~~~~ c:--· ~tJT- -.::..>)l.~: 1\ (o1;.. c:­
~~~ ~· Jr_.T>.J J - J 

Dan tidaklah Kami bermain-main menciptakan langit dan bumi dan 

apa yang ada di antara keduanya. (QS. Ad-Dukhan (44): 38) 
' ' . ~ 



J ,.,. ..., (. ~ ,.,. ~ "'...P - ,.# ., ,. 

Jb ~·) ~ ~ C:_:; U,05~1j ;ul L..a.G- C:_:; 

/ ,J J J. ,; ..... ~ "' }J ..... c.~ ) .... .... ~,4 

r~)l )_:J! _: ..... IJ£(y..jjj j;._:;.g IJ'~<'(y..jjl ~·;;v· , v , ~- , , .. IJ"-' , 

Dan &mi tidak menciptakan langit dan bumi dan apa yang ada 

di antara keduanya dengan sia-s ia. Itu anggapan orang-orang 

kafir, maka celakalah orang-orang yang kafir itu karena mereka 

akan masuk neraka. (QS. Shad (38): 2 7) 

Hikmah yang diberikan dengan penciptaan langit dan bumi 

termasuk pelajaran bagi manusia dalam menghayati makna 

kehidupan. Jika manusia berpikir bahwa kehidupannya di 

dunia hanya "numpang lewat" tanpa ada tujuan yang berarti, 

alangkah sia-sia hidup tersebut. Apakah kelahiran, kehidupan, 

dan kematian yang silih berganti untuk memenuhi ruang dan 

waktu saja? Kalau demikian, tidak ada bedanya kehidupan 

manusia dan hewan. Jika hidup hanya untuk mengetahui 

makhluk hidup yang lain, hewan juga begitu. Jika hidup hanya 

untuk bekerja, hewan juga bekerja, seperti lebah yang bekerja 

mengumpulkan madu. Kehidupan kita akan memiliki arti jika 

kita mengetahui dengan jelas untuk apa kita hidup. Tanpa 

memiliki tujuan yang jelas, manusia akan mempertanyakan: 

apa bedanya orang yang berbuat baik dan orang yang berbuat 

jahat? Dunia ini akan damai dan indah jika manusia berbuat 

baik dan saling berbagi. Apa gunanya orang berbuat baik 

jika tidak ada ganjaran yang diberikan padany(l, ter~tama 
setelah .menjalani atau menyelesaikan kehidupannya. Allah 

;, 

memberikan keterangan mengenai halini dalam ayat berikut. 



Pantaskah Kami memperlakukan orang-orang yang beriman dan 

mengerjakan kebajikan sama dengan orang-orang yang berbuat 

kerusakan di bumi? Atau pantaskah Kami menganggap orang­

orang yang bertakwa sama dengan orang-orang yang jahat? 

(QS. Shad (38) : 28) 

Tuntunan yang diberikan dalam Alquran mengarahkan 

kepada manusia untuk berbuat baik terhadap sesama. Rasulullah 

Muhammad ~ merupakan suri teladan dalam berbuat baik. 

Perbandingan akhlak yang dimiliki oleh manusia dideskripsikan 

sebagai berikut. 

Jika manusia berbuat jahat kepada orang yang berbuat baik 

kepadanya, ia mengikuti perbuatan setan. 

Jika manusia berbuat baik hanya kepada orang yang berbuat 

baik kepadanya, apa bedanya dengan perilaku hewan peliharaan 

yang dipelihara dengan baik. 

Jika manusia berbuat baik pada orang yang tidak membantunya, 

itu dilakukan oleh orang kebanyakan. 

Jika manusia berbuat baik pada orang yang berbuat jahat 

ia mengikuti perilaku Rasulullah. 

langit dan bumi beserta 

orang yang bertakwa. 
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Sesungguhnya pada pergantian malam dan siang dan pada apa 

yang diciptakan Allah di langit dan di bumi, pasti terclapat tanda­

tanda (kebesaran-Nya) bagi orang-orang yang bertakwa. (QS. 

Yunus (10): 6) 

Selanjutnya, ketakwaan muncul setelah menelaah meng­

gunakan akal dan pikiran sesuai keterangan ayat ini. 

Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, clan pergantian 

malam dan siang terdapat tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi 

orang yang berakal. (QS. Ali 'lmran (3): 190) 

Pelajaran tentang penciptaan langit dan bumi lebih dahsyat 

daripada penciptaan man usia, bahkan jin ( termasuk iblis dan setan) 

tidak diberi pengetahuan tentang penciptaan tersebut. Bayangkan 

apa yang terjadi jika iblis dan jin mengetahui tentang penciptaan 

langit dan bumi, tentunya ada bahan untuk menyesatkan umat 

manusia. Kelebihan manusia dalam bidang ilmu pengetahuan 

menjadi pembeda antara manusia dan makhluk lainnya sehingga 

malaikat pun rela bersujud kepada Nabi Adam~~~ KeRemHikan , 

ilmu penge_rahuan juga membedakan seorang rnanus'ia denga~ " 
man usia lainnya dan tentunya orang yang berilmu memiliki derajat 

yang lebih tinggi. 
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Sungguh, penciptaan langit dan bumi itu lebih besar daripada 

penciptaan manusia, akan tetapi kebanyakan manusia tidak 

mengetahui. (QS. Al-Mu'min (40): 57) 

Langit dan bumi diciptakan sebelum Allah menciptakan jin 

( termasuk iblis dan setan) dan man usia seperti diterangkan dalam 

ayat di bawah ini. 

- ;::' J ""' _.. ,;J J. ~.-~ -: """J. J J 
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Aku tidak menghadirkan mereka (Iblis dan anak cucunya) 

untuk menyaksikan penciptaan langit dan bumi dan tidak (pula) 

penciptaan diri mereka sendiri; dan Aku tidak menjadikan 

orang yang menyesatkan itu sebagai penolong. (QS. Al-Kahfi 

(18): 51) 

Manusia, jin, setan, dan iblis diciptakan berada dalam alam 

semesta sehingga semuanya akan musnah jika alam dimusnahkan. 

Allah menciptakan langit dan bumi terlebih dahulu sebelum 

menciptakan penghuninya. Berarti manusia, jin, setan, dan iblis 

diciptakan dari materi dan energi yang ada di jagat raya. Manusia 
' , ., 



Dan Kami telah menciptakan jin sebelum (Adam) dari api yang 
sangat panas. (QS. Al~Hijr (15): 27) 

Iblis adalah golongan jin sebagaimana yang dinyatakan 

Surah Al-Kahfi ayat 50. Semua jenis jin, termasuk iblis dan setan 

diciptakan dari api dan mengetahui bahwa manusia diciptakan 

dari tanah. Perilaku iblis yang tidak mau mematuhi perintah 

Allah untuk sujud kepada Adam ~I karena merasa lebih unggul 

bahan penciptaannya menyebabkan ia diusir dari surga. Allah 

membenci sifat sombong atau takabur. Oleh sebab itu, kita harus 

menjauhkan diri dari sifat iblis tersebut. 

Dan (ingatlah) ketika Kami berfirman kepada para malaikat, 

"Sujudlah kamu kepada Adam!" Maka mereka pun sujud kecuali 

iblis. Ia adalah dari (golongan) jin, maka ia mendurhakai 

perintah Tuhannya. Pantaskah kamu menjadikan ia dan keturun­

annya sebagai pemimpin selain Aku, padahal mereka adalah 

musuhmu? Sangat buruklah (iblis itu) sebagai pengganti (Allah) 

bagiorangyangzalim. (QS. Al-Kahfi (18): 50) 

Pertanyaan yang sering dilontarkan terkait dengan jin dan . 
iblis adalah, "Jika jin (termasuk iblis 



api, apakah mereka dapat disiksa dengan api neraka?" Pada hari 

pembalasan, jin dan manusia yang ingkar akan dijadikan bahan 

bakar api neraka. Jika energi digunakan untuk suatu proses, 

energi itu akan berkurang sehingga jin yang disiksa akan merasa 

sakit. ]in, setan, dan iblis juga dapat ditransformasikan menjadi 

materi terlebih dah.ulu lalu disiksa dengan api neraka. Perhatikan 

keterangan pada Surah Al-Jinn ayat 16 yang menyatakan bahwa 

jin dapat mengonsumsi air yang berarti bahwa mereka dapat 

memiliki bentuk dan materi penyusun seperti manusia. Ayat 

tersebut terkait dengan ayat sebelumnya yang mendeskripsikan 

tentang jin. Jadi, keterangan pada ayat ini terkait dengan jin. 

Dan sekiranya mereka tetap berjalan lurus di atas jalan itu (agama 

. Islam), niscaya Kami akan mencurahkan kepada mereka air 

yangcukup. (QS. Al-Jinn (72): 16) 

Transformasi atau perubahan energi menjadi materi atau 

sebaliknya dapat terjadi karena antara energi dan materi bersifat 

setara dan komplementer. Materi dapat diubah menjadi energi 

dan -sebaliknya- energi dapat diubah menjadi materi. Einstein 

memperkenalkan kesetaraan massa dan energi dengan persamaan 

sebagai berikut. 



Kesetaraan materi dan energi merupakan fenomena yang 

terjadi secara nyata dan digunakan dalam menghitung energi 

nuklir yang dapat dihasilkan oleh massa inti dalam sebuah reaksi 

inti. Perhitungan energi born atom yang dijatuhkan oleh Amerika 

di Nagasaki dan Hiroshima didasarkan atas persamaan yang 

dikemukakan oleh Einstein tersebut. Jadi, dengan menggunakan 

sejumlah massa atom, para ahli dapat menghitung energi ledak 

yang dapat dihasilkan oleh sebuah bom atom. Perlu dipahami 

bahwa transformasi antara energi menjadi materi juga diterangkan 

dalam Alquran, yaitu ketika menerangkan bahwa Malaikat 

Jibril yang merupakan makhluk cahaya (dengan energi cahaya) 

menampakkan dirinya (bertransformasi menjadi makhluk yang 

memiliki mass a). 

Lalu dia memasang tabir (yang melindunginya) dari mereka; 

lalu Kami mengutus roh Kami (]ibril) kepadanya, maka dia 

menampakkan diri di hadapannya dalam bentuk manusia yang 

sempuma. (QS. Maryam (19) : 17) 

Beberapa ternan mengemukakan fenomena yang sama ketika 

menjelaskan peristiwa Isra' dan Mi'raj yang dialami oleh Rasulullah, _ 

yakni transformasi wujud rasul dari makhluk yang memiliki massa 

menjadi makhluk cahaya sebagai suatu bentuk energi. Fenomena 

tersebut diajukan untuk memenuhi .t~ori, Relativitas, di 



kecepatan cahaya akan bertambah massanya. Massa suatu benda 

atau makhluk akan menjadi tidak terhingga jika berubah dari 

keadaan diam menjadi bergerak dengan kecepatan cahaya. 

Kondisi ini tidak mungkin terjadi pada benda atau makhluk biasa 

yang memiliki massa, namL;n dapat terjadi untuk makhluk cahaya. 

Saya menambahkan sebuah penjelasan sebagai berikut: massa 

benda atau makhluk akan berubah jika kecepatannya berubah. 

Nah, jika kecepatannya memang sudah setara dengan cahaya, 

massanya tidak akari. berubah ketika wujudnya bertransformasi 

dari cahaya menjadi massa. Artinya, sebuah benda atau makhluk 

dapat memiliki kecepatan setara dengan kecepatan cahaya jika 

pada saat awal memang sudah bergerak setara kecepatan cahaya. 

Suatu makhluk cahaya yang sedang bergerak dengan kecepatan 

cahaya kemudian bertransformasi menjadi makhluk yang memiliki 

massa, maka kecepatan tetap setara kecepatan cahaya. Jadi, suatu 

sunnatullah jika Rasulullah menjalani peristiwa Isra' dan Mi'raj 

dengan badannya. Jika kita menganalisis keterangan dalam Surah 

An-Najm ayat 16 dan 17, dapat disimpulkan bahwa Rasulullah 

berada di Sidra til Muri.taha pada peristiwa Mi' raj dengan badannya. 

Rasulullah dikatakan "melihat" di Sidratil Muntaha yang berarti 

berada di sana dengan badannya dan tidak hanya berupa ruh. 

t~) J1 L.:j~T ~j L.: r~ ~·.i1 L.: ~.J~T ~·.,:~ ~1 

(Muhammad melihat ]ibril) ketika Sidratil Muntaha diliputi oleh 

. sesuatu1yang meliputinya, penglihatannya (Muhammad) tidak 

menyirnpanKdari yang diJihatnya itu dan tidak (pula) melampauinya. 

(QS. An-Najm (SJ)~ lQ..:-17) 
' .~ .:.t" 



Pertanyaan lain yang muncul sebagai berikut, "Kendaraan 

apa yang memiliki gerakan setara kecepatan cahaya yang dapat 

mencapai ujung alam semesta dengan cepat?" Untuk mencapai 

galaksi Andromeda saja, manusia membutuhkan waktu dalam 

hitungan tahun cahaya. Bagaimana RasuluHah dapat mencapai 

Sidratil Muntaha dalam waktu singkat? Sebuah fenomena lain perlu 

diterapkan dalam menjelaskan hal ini, yakni teleportasi. Fenomena 

perpindahan lokasi jarak jauh secara spontan atau teleportasi 

mungkin belum ditemukan secara ilmiah pada saat ini, namun telah 

diterangkan dalam Alquran. Perhatikan ayat berikut ini. 

Seorang yang mempunyai ilmu dari Kitab4 berkata, "Aku akan 

membawa singgasana itu kepadamu sebelum matamu berkedip." 

Maka ketika ia (Sulaiman) melihat singgasana itu terletak di 

hadapannya, ia pun berkata, "Ini termasuk karunia Tuhanku 

untuk mengujiku, apakah aku bersyukur atau mengingkari 

(nikmat-Nya). Barangsiapa bersyukur, maka sesungguhnya ia 

4 Kitab di sini maksudnya adalah hr_eb yang 
Sulaiman, yakni Taurat dan Zabur. "',,' 



bersyukur untuk (kebaikan) dirinya sendiri, dan barangsiapa 

ingkar, maka sesungguhnya Tuhanku Mahakaya, Mahamulia." 

(QS. An-Naml (27): 40) 

Peristiwa teleportasi yang dic;eritakan dalam kejadian ter­

sebut terjadi ketika Nabi Sulaiman ~~ meminta kepada para 

pembesar di kerajaannya untuk memindahkan singgasana Ratu 

Bilqis ke hadapannya. Ilmu dan teknologi pada masa tersebut 

sudah sangat tinggi dan penjelasan mengenai penggunaan 

teknologi pada masa Nabi Sulaiman ~~ juga diterangkan dalam 

ayat yang lain. Teknologi transportasi pada masa Nabi Sulaiman 

telah memanfaatkan angin atau udara yang bergerak seperti 

layaknya pesawat terbang. Coba cermati ayat berikut. 

""' J. , ., t } J J. J. .J '='"' J 

~ JdJ l:J.:Ij ~ lPij_)j~ ~j..U:- ~~I (f-~ . 1 !) 

, ""' ""' t; _; j <-~_) '?~:~ ~~ ~ J ~ :~ _; ~~ ~j ~' ~ 1T 

Dan Kami (tundukkan) angin bagi Sulaiman, yang perjalan­

annya pada waktu pagi sama dengan perjalanan sebulan dan 

perjalanannya pada waktu sore sama dengan perjalanan sebulan 

(pula) 5 dan Kami alirkan cairan tembaga baginya. Dan sebagian 

Jika Suhl.iman mengadakan perjalanan dari pagi sampai tengah hari, jarak 
• ~yang ditempuhnya sama dengan jarak perjalanan unta yang cepat dalam 

sebulan. Begitu pula j1ka·ia mengadakan perjalanan dari tengah hari 
kecepatanl)ya sama dengan perjalanan sebulan. 



dari jin ada yang bekerja di hadapannya (di bawah kekuasaannya) 

dengan izin Tuhannya. Dan siapa yang menyimpang di antara 

mereka dari perintah Kami, Kami rasakan kepadanya azab neraka 

yang apinya menyala-nyala. (QS. Saba' (34): 12) 

Sang Pencipta tidak memiliki karakteristik yang ~ama dengan 

makhluk yang diciptakan-Nya. Allah merupakan "zat" yang ada 

sebelum alam semesta ini diciptakan. Jangan memikirkan "zat" 

Allah seperti zat yang kita kenai di alam semesta karena manusia 

tidak akan mampu memikirkan tentang-Nya. Kesalahan peneliti 

nonmuslim dalam melakukan penyelidikan tentang penciptaan 

langit dan bumi adalah berusaha mencari "partikel tuhan". Ruang 

dan waktu adalah ciptaan, sementara Allah tidak tunduk pada 

aturan ruang dan waktu yang menjadi ciptaan-Nya. Jelas bahwa 

Allah murka kepada manusia yang membuat sekutu bagi-Nya, 

apalagi menganggap bahwa Allah memiliki anak. 

J~ J ..... ,.. .»""' J. .... y. J / ..;! ~ i "".J . ..... .J J / 

J~ ~ ..;!) -::Uj J~ o§:;. ~~ ~.J~Ij I:?'~ I C:!~ 
be . . . be . 

-~ JJ / , : ·~~ . / } / , : -:: 1<- / / ~ / ~ / . / 
(\:~Ql ~~~~~J ~~u--Jb-J ~ 

Dia (Allah) pencipta langit dan bumi. Bagaimana (mungkin) 

Dia mempunyai anak padahal Dia tidak mempunyai istri. Dia 

menciptakan segala sesuatu; dan Dia mengetahui segala sesuatu. 

(QS. Al-An'am (6): 101) 

Kasus yang diterangkan ayat tersebut terkait dengan ke­

mungkaran orang Yahudi dan Nasrani yang menyatakan bahw~ 
. . ·~, . : ~: T''di·'. ,'<>.:\ 

Allah memiliki anak. Orang Yahudi dan Nasrarrl se~n~mya 
diwarisi kitab, namun kitab terse di~bah oleh rekaan 



manusia. Tidak mungkin Allah menyampaikan hal yang berbeda 

pada semua kitab yang berisi firman-Nya. Oleh sebab itu, Aiquran 

sangat menekankan pada keesaan Allah yang merupakan dasar 

dari agama tauhid. Nabi Ibrahim ~~ yang merupakan nenek 

moyang orang Y ahudi dan N as rani adalap orang yang berserah 

diri (muslim) dan tidak menyekutukan Allah ~ . 

Wahai Ahli Kitab ! ] anganlah kamu melampaui batas dalam 

agamamu, dan janganlah kamu mengatakan terhadap Allah kecuali 

yang benar. Sungguh, Al-Masih Isa putra Maryam itu adalah 

utusan Allah dan (yang diciptakan dengan) kalimat-Nya yang · 

disampaikan-N ya kepada Maryam, dan (dengan tiupan) roh dari­

Nya .. Maka berimanlah kepada Allah dan rasul-rasul-Nya dan 

janganlah kamu mengatakan, "(Tuhan itu) tiga," berhentilah (dari 

ucapan itu). (Itu) lebih baik bagimu. Sesungguhnya Allah Tuhan 



Apa yang dikatakan manusia tentang Allah hanyalah me­

rupakan perkiraan mereka karena manusia tidak memahami 

sedikit pun tentang Allah. Alquran diturunkan sebagai pedoman 

dan untuk dipelajari oleh manusia, namun kebanyakan manusia 

berpaling dari apa yang telah difirmankan oleh Allah. 

) - / 

~j\1\j ~·~I y~ ~JY,.I J;Ji &5T ~j 
~ 

~~~if~ ~j=~ \, g ·-~~~ ~ ~ .;j 
r'i'"~~ ..... .,...,...... J • ., ~ 
(,~i --....:._) yP ~ 

Dan seandainya kebenaran itu menuruti keinginan mereka, pasti 

binasalah langit dan bumi, dan semua yang ada di dalamnya. 

Bahkan Kami telah memberikan peringatan kepada mereka, 

tetapi mereka berpaling dari peringatan itu. (QS. Al-Mu'minun 

(23): 71) 

Berbeda dengan Tau rat dan Injil yang tidak dikunci sehingga 

dapat diubah dengan mudah; Alquran memiliki kunci-kunci 

tertentu dalam setiap huruf, kata, dan ayatnya. Misalnya, dengan 

menganalisis tentang pentingnya angka 19 yang diungkap dalam 

Surah Al-Muddatstsir ayat 30 yang menerangkan tentang jumlah 

malaikat penjaga neraka Saqar. Jumlah "malaikat penjaga" neraka 

Saqar sebanyak 19 malaikat dianalogikan dengan jumlah surah, 

ayat, dan huruf yang digunakan untuk "menjaga" Alquran. 



r C 

L:~ ~ -.~ ~~ ~- ~ ~; ~ L: - {G; . , , __ {G.; 
J _r- J _ • .) ~ - J -~ lS f1-..J -

t~ ~ '~t (> '2~ ~I -~ 
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Di atasnya ada sembilan be las (malaikat penjaga). Dan yang 

Kami jadikan penjaga neraka itu hanya dari malaikat; dan Kami 

menentukan bilangan mereka itu hanya sebagai cobaan bagi orang, 

orang kafir, agar orang-orang yang diberi kitab menjadi yakin, agar 

orang yang beriman bertambah imannya, agar orang-orang yang 

diberi kitab dan orang-orang mukmin itu tidak ragu-ragu; dan 

agar orang-orang yang di dalam hatinya ada penyakit dan orang­

orang kafir (berkata), "Apakah yang dikehendaki Allah dengan 

(bilangan) ini sebagai suatu perumpamaan?" Demikianlah Allah 

membiarkan sesat orang-orang yang Dia kehendaki dan memberi 

petunjuk kepada orang,orang yang Dia kehendaki. Dan tidak ada 

yang mengetahui bala tentara T uhanmu kecuali Dia sendiri. Dan 

Saqar itu tidak lain hanyalah peringatan bagi manusia. (QS. AI-
. Muddatstsir (74): 30-31) 

Keistimewaan angka 19 yang terkait dengan hitungan huruf 

kata dalam, Alquran dikemukakan pada tahun 1982 oleh 

Dr. Rashad Khalifa, seotang ahli biokimia. Beberapa peneliti 
~ 



telah melakukan perhitungan ulang dan juga menemukan 

keistimewaan sebagai berikut. 

1. Jumlah huruf dalam ayat basmalah (Surah Al-Fatihah ayat 1) 

ada 19 huruf. 

2. J umlah surah dalam Alquran ada 114 surah yang merupakan 

kelipatan dari angka 19 ( = 19-x 6). 

3. Jumlah huruf yang sama dengan huruf yang berdiri sendiri 

pada awal ayat, merupakan kelipatan dari angka 19. Misal­

nya, dalam Surah Qafyang dimulai dari huruf qaf yang 

berdiri sendiri; jumlah huruf qaf dalam surah tersebut adalah 

57 ( = 19 X 3). Surah Yasin dimulai dari huruf ya dan sin yang 

berdiri sendiri; jumlah huruf ya dan sin dalam surah tersebut 

masing-masing adalah 285 ( = 19 x 15). 

Deskripsi itu menyajikan keselarasan huruf dan kata dalam 

Alquran sehingga kita memahami bahwa penjagaan kitab suci 

tersebut dapat dilakukan secara lebih mudah untuk menghindari 

perubahan yang dilakukan oleh manusia. Berdasarkan beberapa 

kajian tentang keselarasan huruf, kata, beserta jumlahnya, dapat 

diyakini pemyataan mengenai jaminan keaslian Alquran. 

Dan telah sempuma firman Tuhanmu (Alquran) 4engan rwTJflr,~ ,_,, 

dan adil. Tidak ada yang dapat mengubah firrn!aii.':.Nya. Dan 
:" • 4¥ ·';'. ' ' 

Maha Mendengar, Maha Mengetahtlj. (QS. Al-An' am (6): 115) 



Kesesuaian Alquran dengan ilmu pengetahuan pada semua 

zaman adalah karena Alquran merupakan wahyu Allah yang tidak 

diubah oleh Rasulullah. Rasulullah hanya menyampaikan wahyu 

dan tidak menambah atau mengurangi apa yang telah diwahyukan 

· Allah melalui ]ibril. ]ibril yang ditugaskan untuk menyampa{kan 

wahyu adalah makhluk yang cerdas sehingga dapat dipastikan 

bahwa apa yang disampaikan pasti sesuai dengan firman Allah. 

~,... J ).,~ J. "" J. ~ 
,'(~ r:s<, u o:t ~ ![~ (S'-:: 11 ...u..L.;. _.~ <>:e-' ~ j.r ) <,e-!J ~ -' 

Demi bintang ketika terbenam, kawanmu (Muhammad) tidak 

sesat dan tidak (pula) keliru, dan tidaklah yang diucapkannya itu 

(Alquran) menurut keinginannya. Tidak lain (Alquran itu) adalah 

wahyu yang diwahyukan (kepadanya), yang diajarkan kepadanya 

oleh Uibril) yang sangat kuat, yang mempunyai keteguhan; maka 

(]ibril itu) menampakkan diri dengan rupa yang asli (rupa yang 

bagus dan perkasa). (QS. An-Najm (53): 1-6) 




